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ABSTRAK

MENGEMBANGKAN KEMAMPUAN MOTORIK HALUS MELALUI
KEGIATAN MENGANYAM PADA ANAK KELOMPOK B DI

TAMAN KANAK-KANAK ISLAM TERPADU RABBANI 
KEDAMAIAN BANDAR LAMPUNG

Oleh

MARFUAH

Kemampuan motorik halus merupakan kemampuan yang melibatkan otot-otot 
kecil pada bagian-bagian tubuh. Salah satu metode yang dapat mengembangkan 
motorik halus adalah menganyam. Sedangkan Menganyam adalah teknik yang 
menumpang tindihkan lungsi dan pakan secara bergantian. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui bagaimana upaya guru dalam Mengembangkan 
Kemampuan Motorik Halus Melalui Kegiatan Menganyam Pada Anak Kelompok B 
di Taman Kanak-kanak Islam Terpadu Rabbani Kedamaian Bandar Lampung. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yang melibatkan 2 orang guru 
di kelas B, data dikumpulkan melalui observasi, wawancara dan dokumen analisis. 
Data di analisis secara kualitatif dengan menggunakan cara reduksi data, display data 
dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa upaya guru dalam 
mengembangkan Kemampuan motorik halus melalui kegiatan menganyam sebagai 
berikut: 1) Menentukan tema yang disesuaikan dengan kegiatan menganyam, 2) 
Menyediakan media atau bahan yang menarik perhatian anak, 3) Guru 
mengawasi/mendampingi anak dalam berkarya, 4) Memberikan kesempatan kepada 
anak untuk menganyam, 5) Melaksanakan evaluasi terhadap kegiatan perkembangan 
kemampuan motorik halus melalui kegiatan menganyam. Hal ini menunjukkan 
bahwa kelima langkah metode kegiatan menganyam ini dapat diterapkan pada anak 
usia dini dalam mengembangkan kemampuan motorik halus.  Pendidik tidak harus 
menekankan tingkat keberhasilan yang dilakukan anak, melainkan harus melihat 
setiap kemampuan yang dimiliki anak, karena kemampuan anak berbeda-beda.
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